TRIBUN PONTIANAK

| Jan | Feb | Mar | Apr [ Mei |Qum| Jul | Agust | Sept [ Okt | Nov | Des | [20 2¢ |

[Ral: 310 ] R%ﬁ j}}:

[1T2]3]a[5]6]7]8]910[22]12[13[14] 15[ 16]17]18]19]20]21[22[23[24)25] 26 [ 27] 28[29]30[31]

PONTIANAK, TRIBUN - Wali
 Kota Pontianak, Edi Rusdi
| Kamtono, menyampaikan pida-
to. dalam Rapat Paripurna ke-5
'DPRD Kota Pontianak terkait
Rancangan Peraturan Daerah
(RAPERDA) tentang pertang-
gungjawaban pelaksanaan
APBD Kota Pontianak Tahun
Anggaran 2024.

Edi mengungkapkan bahwa
tata kelola pemerintahan, khu-
‘susnya dalam pelaporan ke-
‘uangan telah berjalan sesuai
ketentuan. Hal ini dibuktikan
"dengan opini Wajar Tanpa Pe-
ngecualian (WTP) dari Badan

Pemeriksa Keuangan Negara
(BPK), yang ke-14 kali secara
berturut-turut.

“Pemerintah Kota Pontianak
sudah melaksanakan tata kelo-
la pemerintahan, terutama la-

_poran keuangan, dengan sesuai

setelah diperiksa oleh BPK. Ha-
silnya WTP. Jadi ini WTP ke-14
kali kita,” ujar Edi kepada tri-

bunpontianak.co.id, Senin 23 .

Juni 2025. :

Selain itu, Edi juga menyam-
paikan hasil penetapan kesepa-
katan terkait Kebijakan Umum
Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara (KUA-

~ Wako Sampaikan KUA-PP

PPAS) perubahan tahun 2025.

“Ini sebagai tindak lanjut
dari kebijakan penghematan
oleh Presiden dan Pemerintah
Daerah sebagaimana diatur
dalam regulasi terbaru. Meski
ada penyesuaian, secara total
kita mengalami peningkatan
anggaran sebesar 1,09 persen,”
tambahnya.

Rapat paripurna tersebut
merupakan tahapan awal da-
lam proses evaluasi dan pene-
tapan anggaran yang transpa-

ran dan akuntabel untuk tahun ,

mendatang,.
jiainﬁ_itﬁu Edi Kamtono,

Wako Sampaikan KUA-PPAS Perubahan 2025

mengungkapkan berbaga1 sum-
ber dana yang menjadi bagian

dari Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran (SILPA) dalam Ang-
garan Pendapatan dan Belanja
Daerah Kota Pontianak. Ia me-
nyebut SILPA tersebut berasal
dari sejumlah pos anggaran
yang tidak terserap secara op-
timal.

“SILPA itu disebabkan kare-
na adanya penghematan, mi-
salnya dari sisa dana lelang, itu
fisik ya. Yang kedua, ada ang-
garan yang besar juga di BOK

] Bersambung ke hal. 10
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KETERANGAN - Wali Kota Pontianak, Edi Kamtono saat diwawancarai usai kegi-
atan Rapat Paripurna di Kantor DPRD Kota Pontianak, Senin 23 Juni 2025.

Sambungan Hal.9

ke puskesmas yang tidak
terserap,” ujar Edi Kamtono.

Selain itu, dana BOS dari
sektor pendidikan juga me-
nyumbang sisa anggaran.
“Setelah itu ada dari sisa
BOS dana BLUD yang kele-
bihan, pemasukannya jadi
tidak terserap. Terus ada
dari pendapatan yang me-
' lebihi dari yang direncana-

kan,” jelasnya.

Terkait dana hibah, Edi
Kamtono menegaskan bah-
wa terdapat dua kategori
utama, yakni hibah rutin
dan hibah fisik. “Dana hibah
itu pertama, ada yang rutin
seperti bantuan untuk PMI,
LPTK, PKK, yang ada dasar
undang-undangnya. Lalu
hibah untuk rumah ibadah

dan pesantren,” tuturnya.
Ia menambahkan, Dana
hibah juga untuk posyan-
du dan bantuan fisik se-
perti inisiasi vertikal. Yang
selebihnya adalah bantuan

‘sosial, seperti untuk kema-

hasiswaan dan masyarakat
yang tidak mendapat bantu-
an dari pusat seperti BPNT
dan PKH. (ayu)
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